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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI, PENETAPAN KADAR FENOL DAN
FLAVONOID TOTAL TANAMAN JARUM TUJUH BILAH
(Pereskia bleo (Kunth) DC.)

Dewi Pratiwi
1504015105

Tanaman daun jarum tujuh bilah (Pereskia bleo merupakan tanaman yang mudah
didapatkan serta memiliki potensi yang besar sebagai obat, sehingga banyak
digunakan sebagai obat tradisional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
mutu simplisia dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif meliputi
pengujian organoleptik, makroskopik dan mikroskopik. Parameter fisikokimia,
pola kromatogram dan fluoresensi. Hasil pemeriksaan analisa kuantitatif meliputi
penentuan ssusut pengeringan 7,16%, kadar abu total 12,52%, kadar abu tidak larut
asam 2,66%, kadar abu larut air 3,20%, kadar sari larut air 21,33%, kadar sari
larut etanol 10,50%, penetapan kadar fenol total 59,2304 mg GAE/g + 0,5710, dan
penetapan kadar flavonoid total 5,0909 mg QE/g £+ 0,0801.

Kata Kunci: Jarum tujuh bilah, Pereskia bleo, mutu simplisia, makroskopik,
mikroskopik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati tanaman obat yang dimiliki oleh Indonesia
merupakan sumber daya yang potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan
sebagai bahan baku obat. Indonesia memiliki lebih dari 9.606 spesies tanaman
yang berkhasiat sebagai obat. Pemanfaatan bahan baku obat tradisional oleh
masyarakat mencapai kurang lebih 1.000 jenis, dimana 74% diantaranya
merupakan tanaman liar yang hidup di hutan (Mulgie dan Arlina 2010). WHO
pada tahun 2008 mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih menggantungkan
sistem pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk
menyembuhkan penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat
herbal untuk mendukung kesehatan mereka (Saifudin dkk. 2011).

Penyebab lemahnya pengembangan obat tradisional di Indonesia diantaranya
adalah kualitas bahan baku yang belum memenuhi persyaratan mutu. Hal tersebut
antara lain disebabkan oleh minimnya hasil-hasil penelitian standardisasi bahan
baku dan teknologi pasca panen (Katno 2008). Mengingat obat herbal dan
berbagai tanaman memiliki peran penting dalam bidang kesehatan bahkan bisa
menjadi produk andalan Indonesia (Saifudin dkk. 2011), maka perlu dilakukan
tahap standardisasi tanaman untuk digunakan sebagai obat. Proses standardisasi
ini dapat dicapai dengan tahap kajian farmakognosi dan studi fitokimia. Studi ini
membantu dalam identifikasi dan standarisasi untuk menjamin kualitas bahan
tanaman. Identifikasi yang benar dan jaminan kualitas dari bahan awal merupakan
syarat penting untuk menjamin kualitas produk herbal (Nayak and Patel 2010).

Standardisasi bahan baku obat tradisional, berupa simplisia maupun ekstrak
merupakan langkah awal dalam menjamin kualitas, keamanan dan khasiat obat-
obatan herbal (WHO 2000). Penetapan standar mutu ekstrak tumbuhan obat
sangat diperlukan untuk menjamin mutu dan efikasi efek farmakologinya secara
konsisten. Standardisasi ekstrak meliputi penentuan parameter spesifik, yaitu
makroskopik, mikroskopik, kandungan senyawa, pola kromatogram, karakteristik
fluoresesnsi, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar sari larut eter,
penentuan kadar fenol total dan flavonoid total. Penentuan non spesifik meliputi
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penentuan kadar air, abu total, abu tidak larut asam, dan abu larut air yang dapat
berpengaruh pada kualitas ekstrak (Depkes 2010).

Pada beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan pada tanaman jarum
tujuh bilah (Pereskia bleo) untuk menentukan serta mengisolasi berbagai
komponen zat kimia yang berkhasiat farmakologi (Sharif 2014). Pada bagian
daunnya dapat digunakan sebagai pengobatan kanker, tekanan darah tinggi,
diabetes, nyeri lambung, maag, revitalisasi tubuh, penyakit yang berhubungan
dengan rematik, dan peradangan (Nurestri et al. 2009). Mengingat pentingnya
fungsi fenol dan flavonoid salah satunya sebagai antioksidan untuk pencegahan
dan pengobatan penyakit degeneratif, kanker, jantung, dan gangguan sistem imun
maka dilakukan penelitian mengetahui kadar fenolik dan flavonoid total dalm
daun jarum tujuh bilah

Berdasarkan penelitian (Wahab SIA et al. 2009) sebelumnya dilakukan,
aktivitas biologi ekstrak daun jarum tujuh bilah (Pereskia bleo). Ekstraksi
dilakukan dengan soxhletasi menggunakan pelarut n-heksana, diklorometana, etil
asetat dan metanol. Aktivitas biologi yang ada dalam daun jarum tujuh bilah
adalah antioksidan. Aktivitas antioksidan ini banyak dimiliki pada salah satu
senyawa fenol dan flavonoid.

Mutu simplisia dapat diketahui dengan melakukan analisa kualitatif dan
kuantitatif. Analisa kualitatif meliputi pengujian organoleptik, makroskopik, dan
mikroskopik. Analisa kuantitatif meliputi penentuan kadar air, kadar abu, dan
penentuan kandungan zat dalam simplisia dengan tujuan untuk mengetahui
kemurnian dan mutu simplisia nabati (Eliyanoor 2015). Skrinning fitokimia
merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam
tanaman yang sedang diteliti. Metode skrinning fitokimia dilakukan dengan
melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna
(Simaremare 2014).

Melihat telah banyak dilakukannya uji aktivitas farmakologi dan belum
ditemukannya data-data mengenai monografi dari Pereskia bleo dengan lengkap,
maka dirasa penting untuk melakukan penelitian tentang kajian farmakognosi dan
skrinning fitokimia ini agar paratenaga farmasi mengetahui ciri khas dan zat-zat
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atau golongan yang terkandung dari simplisia yang akan digunakan sebagai bahan
obat serta dapat melengkapi data monografi ekstrak.
B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka pada penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi sebagai berikut : bagaimana data makroskopik,
mikroskopik, karakteristik fluoresensi, pola kromatografi dan skrinning fitokimia
tanaman jarum tujuh bilah.
C. Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan data makroskopik dan mikroskopik tanaman jarum tujuh bilah
2. Mengidentifikasi karakteristik fluoresensi tanaman jarum tujuh bilah
3. Menentukan pola kromatografi tanaman jarum tujuh bilah
4. Menentukan nilai parameter fisikokimia dan mengetahui golongan dalam
tanaman jarum tujuh bilah
5. Menetapkan kadar fenol tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo)
menggunakan spektrofotometri UV-Vis..
6. Menetapkan kadar flavonoid tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo)
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian kajian farmakognosi ini diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi dan pengembangan data karakteristik farmakognosi dan

senyawa-senyawa yang terdapat dalam tanaman jarum tujuh bilah (Pereskia bleo).
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